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ABSTRAK 
 
Erliyana Devitasari, 2017. PENERAPAN MODEL SPASIAL DURBIN PADA 
ANGKA PARTISIPASI MURNI JENJANG SMA SEDERAJAT DI PROVINSI 
JAWA TENGAH. Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam. Universitas 
Sebelas Maret. 
Angka Partisipasi Murni (APM) merupakan salah satu indikator untuk 
mengetahui tingkat partisipasi warga negara terhadap pendidikan yang dapat digunakan 
sebagai keberhasilan pemerintah dalam usaha di sektor pendidikan. APM menunjukkan 
besarnya persentase siswa yang bersekolah tepat waktu. Pada tahun 2014 rata-rata 
capaian APM SMA sederajat di Provinsi Jawa Tengah sebesar 59,2% sehingga hal 
tersebut menjadi perhatian dalam program pemerintah “Wajar Pendidikan Dasar”. Model 
regresi dapat digunakan untuk mengetahui faktor-faktor yang signifikan berpengaruh 
pada capaian APM. Pada penelitian ini digunakan model regresi spasial karena adanya 
aspek geografis pada capaian APM sehingga lag spasial ikut diperhitungkan. Dengan 
memperhatikan lag spasial yang tidak hanya pada variabel dependen saja namun juga 
pada variabel independen maka model yang sesuai adalah model spasial Durbin. 
Tujuan penelitian ini untuk memodelkan capaian APM dengan model spasial 
Durbin. Pembobot spasial yang digunakan dalam penelitian ini adalah matriks 
persinggungan queen yang didasarkan pada persinggungan sisi maupun sudut wilayah 
satu dengan wilayah lain yang saling bertetangga. Hasil penelitian menunjukan bahwa 
terdapat lag spasial pada variabel dependen maupun variabel independen, yaitu capaian 
APM (𝑌) dan kepadatan penduduk (𝑋2). Pemodelan dengan spasial Durbin juga 
menunjukan bahwa variabel independen yang berpengaruh signifikan terhadap capaian 
APM adalah jumlah anggota rumah tangga (𝑋1), kepadatan penduduk (𝑋2), rasio jumlah 
siswa terhadap jumlah sekolah (𝑋3), dan tingkat kemiskinan (𝑋7). 
 
Kata kunci : APM, regresi spasial, lag spasial, spasial Durbin 
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ABSTRACT 
Erliyana Devitasari, 2017. SPATIAL DURBIN MODEL APPLICATION ON 
NET ENROLMENT SCORE  ON SENIOR HIGH SCHOOL GRADE AND ITS 
EQUAL IN CENTRAL JAVA. Faculty of Mathematics and Natural Sciences, 
Sebelas Maret University. 
The Net Enrolment Ratio (NER) is one of the official indicator to know 
the citizen’s participation level towards education that can be used for the 
government success in education. The NER is defined as enrolment of the official 
age group for a given level of education expressed as a percentage of the 
corresponding population. The average number of NER in Senior High School in 
Central Java reached 59.2% in 2014, so that it became a concern in the 
government’s program  named “Wajar Pendidikan Dasar”. However regression 
models can be used to know the factors which significantly affect the achievement 
of NER. Moreover spatial regression model is used in this research due to spatial 
pattern on the achievement of NER, then lag spatial is considered in this research. 
Therefore spatial Durbin model is considered in this research since the existence 
of lag spatial which contained not only in dependent variable, but also in 
independent variable. 
The objective of this research is to construct the NER achievement model 
by using spatial Durbin model. The Queen contiguity matrix is employed in this 
research as spatial weight and this is obtained from the contiguity of both side and 
angle of two adjacent region. The result shows that lag spatial is existing in both 
dependent and independent variables; the achievement of NER (Y) and population 
density (X2). Modelling through spatial Durbin also shows that independent 
variables which significantly affect these NER are the number of house-hold (X1), 
population density (X2), ratio of the number of students and schools (X3), and the 
level of poverty (X7). 
 
Keywords: NER, Spatial Regression, lag spatial, spatial Durbin 
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MOTO 
Every accomplishment starts with the decision to try  
(John F. Kennedy) 
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